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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis peran World Food Programme (WFP) dalam menangani
krisis pangan di Sudan Selatan. Penelitian ini menarik dibahas karena krisis pangan yang
terjadi di Sudan Selatan menjadi salah satu isu kemanusiaan paling serius akibat kombinasi
dari konflik berkepanjangan, perubahan iklim, dan keterbatasan infrastruktur. World Food
Programme (WFP) sebagai organisasi internasional di bawah naungan PBB memainkan
peran strategis dalam upaya penanggulangan krisis tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis apa saja yang dilakukan oleh WFP untuk menangani krisis pangan di Sudan
Selatan.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pengumpulan data melalui studi
kepustakaan (library research) dan internet research. Teori yang digunakan adalah teori
peran organisasi internasional. Penelitian ini menggunakan level analisis kelompok yang
mempunyai esensi pada memahami, mempelajari, dan mengevaluasi sikap perilaku suatu
kelompok dengan aktor non-negara yang sudah memiliki cakupan wilayah internasional.

Hasil penelitian menunjukkan WFP tidak hanya berperan sebagai penyedia bantuan
pangan darurat, tetapi juga sebagai aktor pembangunan yang mendorong ketahanan pangan
jangka panjang. Program-program seperti Integrated Rapid Response Mechanism (IRRM),
Food Assistance for Assets (FFA), serta School Feeding Programme menunjukkan bagaimana
WFP mendistribusikan bantuan secara efektif sekaligus membangun kapasitas lokal.
Meskipun menghadapi tantangan pendanaan, WFP tetap berkomitmen dalam mengurangi
dampak krisis pangan. Selain itu, WFP juga menjadi sarana penyalur bagi negara-negara lain
yang ingin memberikan bantuan.

Kata Kunci: WFP, krisis pangan, Sudan Selatan, organisasi internasional

ABSTRACT

This study analyzes the role of the World Food Programme (WFP) in dealing with the
food crisis in South Sudan. This study is interesting to discuss because the food crisis in South
Sudan has become one of the most serious humanitarian issues due to a combination of
prolonged conflict, climate change, and limited infrastructure. The World Food Programme
(WFP) as an international organization under the auspices of the UN plays a strategic role in
efforts to overcome the crisis. This study aims to analyze what WEFP has done to deal with the
food crisis in South Sudan.

This research is a qualitative research with data collection through library research
and internet research. The theory used is the theory of the role of international organizations.
This study uses a group analysis level that has the essence of understanding, studying, and
evaluating the behavioral attitudes of a group with non-state actors who already have
international coverage.
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The research findings show that WFP is not only acting as a provider or emergency

food assistance, but also a development

actor that promotes long-term food

security.Programs such as the Integrated Rapid Response Mechanism (IRRM), Food
Assistance for Assets (FFA), and the School Feeding Programme show how WFP distributes
aid effectively while building local capacity. Despite facing funding challenges, WFP remains
committed to reducing the impact of the food crisis. In addition, WFP is also a channel for

other countries that want to provide assistance.

Keywords: WFP, food crisis, South Sudan, international organizations,

PENDAHULUAN

Sebagai negara termuda di dunia,
Sudan  Selatan  masih  menghadapi
tantangan  yang  signifikan = dalam
pembangunan ekonomi, stabilitas politik,
dan perdamaian pada tahun 2022 hingga
2023. Meski telah berpisah dari Sudan
dengan harapan dapat membentuk negara
yang lebih damai dan sctabil, Sudan
Selatan terus berada dalam situasi yang
sulit akibat konflik internal, krisis
kemanusiaan, dan ketidakstabilan politik.
Sudan Selatan terdiri atas sepuluh negara
bagian yang terdiri dari Western Bahr El
Ghazal, Northern Bahr El Ghazal, Warrap,
Unity, Upper Nile, Jonglei, Eastern
Equatoria, Central Equatoria, Western
Equatoria dan Lakes." Hampir seluruh
negara bagian tersebut mengalami tingkat
ketahanan pangan yang rendah sampai
dengan yang paling tinggi, kondisi ini
membuktikan bahwa Sudan Selatan
merupakan negara yang memiliki tingkat
ketahanan =~ pangan  yang  rendah.
Infrastruktur yang kurang memadai seperti
jalan yang rusak seringkali menghambat
proses  distribusi  pangan, sehingga
berdampak pula pada biaya transportasi
yang mahal yang berakhir pada harga
bahan pangan yang tinggi.

Setelah merdeka pada 9 Juli 2011,
pemicu utama terjadinya kerawanan
pangan di Sudan Selatan disebabkan
karena  penutupan perbatasan  yang
dilakukan oleh Sudan Utara, penutupan
perbatasan  tersebut yang kemudian

! Profil Negara Sudan Selatan. Diakses melalui
https://semutaspal.com/sudan-selatan/ pada 18
September 2024

menghambat masuknya bahan makanan ke
Sudan Selatan. Selain itu konflik yang
berkepanjangan dan bencana alam juga
ikut memperparah karawanan pangan yang
terjadi  di  Sudan Selatan. Bencana
kelaparan yang terjadi di Sudan Selatan
merupakan dampak dari konflik antara
Sudan Selatan dan Sudan Utara. Konflik
internal  di  Sudan  Selatan  juga
mempengaruhi  stabilitas  ketersediaan
pangan di negara ini. Sudan Selatan
mengalami kelaparan disebabkan oleh
kombinasi kompleks dari faktor struktural,
konflik, bencana alam, dan lemahnya
sistem pangan nasional.

Krisis pangan adalah keadaan
kekurangan pangan yang dialami sebagian
besar orang di suatu wilayah yang
diakibatkan oleh kesulitan  distribusi
pangan, dampak perubahan iklim, bencana
alam dan lingkun§an, serta konflik sosial
termasuk perang.” Pada dasarnya Kkrisis
pangan adalah kebalikan dari ketahanan
pangan. Menurut Food  Agriculture
Organization (FAO), ketahanan pangan
merupakan sebuah keadaan dimana semua
orang pada setiap waktu memiliki akses
fisik dan ekonomi yang cukup, aman,
bermutu, bergizi dan sesuai dengan
prefensinya hingga memiliki kualitas
hidup yang sehat dan produktif.® Krisis
pangan ini membutuhkan penanganan

? Krisis Pangan Pengertian Penyebab dan
Penanganan. Diakses melalui
https://umsu.ac.id/krisis-pangan-pengertian/ pada
18 September 2024

® Food and Agriculture Organization. “Food
Security”. Diakses melalui
https://www.fao.org/4/y4671e/y4671e06.htm pada
06 September 2024.
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yang efektif karena pangan menyangkut
akan kesejahteraan masyarakat.

Pada tahun 2012 sekitar 3,5 juta
orang (30% populasi) Sudan Selatan
mengalami kerawanan pangan, terutama di
daerah-daerah yang terkena konflik. PBB
melaporkan krisis pangan menjadi lebih
parah pada tahun 2014 hingga 2015
dengan menyatakan lebih dari 4,5 juta
orang menghadapi ketidakamanan pangan.
Pada akhir 2015 sekitar 2,8 juta orang
berada dalam kondisi darurat (IPC Phase
4). Pada tahun 2017 angka kerawanan
pangan meningkat lagi dengan lebih dari
5,5 juta orang mengalami ketidakamanan
pangan dan sekitar 1 juta orang mengalami
kondisi kelaparan (IPC Phase 5) di
beberapa  daerah.  Situasi  semakin
memburuk pada tahun 2021 dengan
laporan PBB menyatakan sekitar 8,3 juta
orang (sekitar 66% populasi) mengalami
kerawanan pangan akut dan lebih dari 1,4
juta anak mengalami malnutrisi.*

Dalam masalah yang menyangkut
pangan PBB telah membentuk suatu
organisasi  khusus yang menangani
masalah pangan dunia, organisasi tersebut
adalah World Food Programme (WEFP)
yang mempunyal tujuan membantu
negara-negara yang mengalami Kkrisis
pangan serta mengatasi masalah kelaparan
dan juga meningkatkan pembangunan
sosial ekonomi masyarakat di suatu
wilayah. World Food Programme (WEFP)
mempunyai  tanggung jawab  untuk
memberi bantuan kemanusiaan serta
mendukung program ketahanan pangan di
negara-negara yang kurang berkembang
dan  berpenghasilan  rendah  untuk
masyarakat  yang  terkena  dampak
pemindahan, kekurangan pangan, korban
perang, konflik sipil dan bencana alam,
WFP  juga Dberperan dalam proses

* Integrated Food Security Phase Classification.
“IPC Analysis for South Sudan”. Diakses melalui
https://www.ipcinfo.org/ipc-country-
analysis/details-map/en/c/1153443/ pada 04
November 2024.

pembangunan kembali pasca bencana.’
WFP merupakan badan PBB yang berada
di bawah FAO, dan Internasional Fund for
Agricultural Organization (IFAD) yang
melakukan  kerjasama  dan  saling
koordinasi. Tiga badan yang merupakan
jejaring PBB disebut “triple alliance in
Rome” karena ketiga badan tersebut
berpusat di Roma, Italia. WFP melakukan
operasi bantuan pangan, sedangkan FAO
bergerak melalui bantuan pembangunan
pertanian secara teknis, dan IFAD
melakukan bantuan keuangan
internasional.®

WFP merupakan organisasi terbesar
yang fokus utamanya membantu masalah
kekurangan pangan. Sebagai salah satu
organisasi yang berfokus terhadap masalah
kelaparan di dunia, WFP tidak bisa tinggal
diam. WFP pertama kali terlibat di Sudan
Selatan sebelum kemerdekaan, ketika
masih menjadi bagian dari Sudan. Pasca
kemerdekaan WFP meningkatkan upaya
nya di Sudan Selatan untuk mengatasi
krisis pangan yang semakin parah. Pada
tahun 2022 hingga 2023 PBB melaporkan
bahwa 9,2 juta orang berada dalam kondisi
kerawanan pangan akut akibat kombinasi
faktor termasuk konflik, bencana alam,
dan  krisis  ekonomi.”  Pemerintah
melibatkan WFP di dalam penanganan
tersebut karena Sudan Selatan masih
menghadapi banyak tantangan sebelum
dan sesudah kemerdekaan.

Intervensi WFP selama periode
tahun 2022 hingga 2023 bertujuan untuk
memberikan bantuan makanan darurat,
bantuan nutrisi bagi ibu dan anak, serta
mendukung  program  pemberdayaan
masyarakat untuk menciptakan ketahanan

> World Food Programme. “Who we are”. Diakses
melalui https://www.wfp.org/who-we-are pada 08
September 2024.

® World Food Programme. Triple Alliance in Rome.
Diakses melalui https://www.wfp.org/rome-based-
agencies pada 05 November 2024.

’ World Food Programme. “South Sudan
Overview”. Diakses melalui
https://www.w{p.org/countries/south-sudan pada 04
November 2024
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pangan jangka panjang. Selain itu, WFP
juga terlibat dalam upaya peningkatan
kapasitas lokal dalam hal distribusi
pangan, serta mendukung program
pertanian dan pembangunan infrastruktur
untuk mengurangi ketergantungan Sudan
Selatan pada bantuan intermasional.

KERANGKA DASAR TEORI
Perspektif Pluralisme

Untuk menganalisa peran World
Food  Programme (WFP) dalam
menangani krisis pangan di Sudan Selatan
ini penulis menggunakan perspektif
pluralis. Pluralis merupakan salah satu
perspektif yang berkembang pesat saat ini.
Kaum pluralis memandang hubungan
internasional tidak hanya terbatas pada
hubungan antar negara saja, tetapi juga
merupakan hubungan antar individu dan
kelompok kepentingan dimana negara
tidak selalu sebagai aktor utama dan aktor
tunggal.

Terdapat empat asumsi paradigma
pluralis, yaitu: pertama, aktor-aktor non-
negara adalah entitas penting dalam
hubungan internasional yang tidak dapat
diabaikan, contohnya organisasi
internasional baik yang pemerintahan
maupun  non  pemerintahan,  aktor
internasional, kelompok-kelompok
kepentingan bahkan individu. Kedua,
negara bukanlah aktor tunggal, melainkan
ada aktor-aktor lain yaitu individu-
individu, kelompok kepentingan dan para
birokrat. Ketiga, menentang asumsi realis
yang menyatakan negara sebagai aktor
rasional, dimana pluralis menganggap
pengambilan keputusan oleh suatu negara
tidak selalu didasarkan pada pertimbangan
yang rasional, akan tetapi demi
kepentingan-kepentingan tertentu.
Keempat, pluralis menolak bahwa ide
politik internasional sering didominasi
dengan masalah militer.®

® M. Saeri, “Teori Hubungan Internasional Sebuah
Pendekatan Paradigmatik”, Jurnal Transnasional,
Vol. 03, No. 02,2012, Him. 15-16.
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Aktor non negara adalah kenyataan
yang penting dalam hubungan
internasional. ~ Organisasi internasional
sebagai contoh, dapat menjadi aktor
mandiri berdasarkan haknya. Lembaga ini
memiliki  pengambil kebijakan, para
birokrat, dan berbagai kelompok yang
dapat  dipertimbangkan  pengaruhnya
terhadap proses pengambilan kebijakan.
Teori Peran Organisasi Internasional

Organisasi internasional adalah suatu
pola kerjasama yang melintasi batas-batas
negara, dengan didasari pada struktur
organisasi yang jelas, yang diharapkan
dapat berfungsi secara berkesinambungan
dan melembaga dalam usaha-usaha untuk
mencapai tujuan-tujuan yang diperlukan
serta disepakati bersama, baik antar
pemerintah dengan pemerintah maupun
antar sesama kelompok non pemerintah
pada negara yang berbeda.” Organisasi
internasional dapat didefisinikan sebagai
suatu  kesepakatan  antara  anggota
(pemerintah dan non pemerintah) dari dua
atau lebih negara berdaulat dengan tujuan
mengejar  kepentingan bersama para
anggotanya.'?

Clive Archer mengklasifikasikan
organisasi  internasional  berdasarkan
keanggotaan, tujuan, aktivitas, dan
strukturnya. Jika dilithat dari struktur
keanggotaannya, organisasi internasional
dapat dibagi lagi berdasarkan tipe
keanggotaanya dan jangkauan
keanggotaan. Berdasarkan tipe
keanggotaannya, organisasi internasional
dapat dibedakan menjadi organisasi
internasional dengan wakil pemerintah
negara-negara sebagai anggota atau
Intergovernmental  Organization (IGO)
serta  organisasi  internasional  yang
anggotanya bukan mewakili pemerintah
atau  Non-governmental  Organization

? Jack C. Plano, Robert E. Riggs, Helena S. Robi,
Kamus Analisa Politik, (Jakarta, RajaGrafindo
Persada, 1994), Hlm. 266.

1% Anak Agung Banyu Perwita dan Yanyan
Mochamad Yani, Pengantar Hubungan
Internasional, (Bandung : Remaja Rosda Karya,
2005), Hlm. 95.
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(NGO). Berdasarkan jangkauan
keanggotan,  organisasi ada  yang
keanggotaannya terbatas dalam wilayah
tertentu saja dan ada yang keanggotaannya
mencakup seluruh wilayah dunia. ** WFP
termasuk dalam organisasi internasional
yang anggotanya wakil pemerintah dari
berbagai negara atau [Intergovernmental
Organization (1GO).

Organisasi internasional mempunyai
beberapa  peranan  penting yang
diantaranya adalah instrument, arena dan
actor. Gambaran yang paling umum dari
peran organisasi internasional adalah
instrument, bahwa instrument digunakan
oleh anggotannya untuk tujuan tertentu.
Khususnya terjadi dengan IGO, di mana
para anggotannya adalah negara berdaulat
dengan kekuasaan untuk membatasi
tindakan independen oleh organisasi
internasional. Instrument dalam organisasi
internasional digunakan untuk mencapai
tujuam tertentu berdasarkan politik luar
negerinya, biasanya ini terjadi kepada
IGO’s yang memiliki anggota dengan
negara berdaulat dan dapat membatasi
keputusan yang akan dibuat 1GO’s.*?

Sebagai arena, organisasi
internasional menyediakan tempat
pertemuan  bagi  anggotanya  untuk
berkumpul bersama untuk berdiskusi,
berdebat dan bekerja sama. arena
dimaksudkan sebagai ruang diskusi bagi
para  organisasi internasional  untuk
berkumpul.  Organisasi  internasional
menjadi sarana untuk bertemu, berdiskusi,
hingga bekerja sama dalam menghadapi
masalah yang ada. Disini organisasi
internasional berperan sebagai forum
politik  untuk menyampaikan solusi,
resolusi, opini dalam berorganisasi di
mana itu tidak bisa didapat saat melakukan
diplomasi bilateral.

Peran organisasi internasional yang
ketiga adalah peran aktor independen.
Independen berarti bahwa organisasi

Y Clive Archer, International Organization Third
edition, (London: Routeledge, 2001). Him. 68-79.
" Ibid., him 10

internasional dapat bertindak di kancah
dunia tanpa secara signifikan dipengaruhi
oleh kekuatan dari luar. Jika suatu
organisasi internasional didasarkan bahwa
ia bisa mengambil keputusan yang stabil
dan koheren dalam batas-batasnya, maka
organisasi internasional yang memenuhi
kriteria ini cocok dengan peran aktor
dalam organisasi internasional ini. **

Dari ketiga peranan organisasi
internasional, aktor berperan penting
dalam membantu menyelesaikan
permasalahan yang dialami suatu negara.
Sebagai aktor, dalam hal ini WFP berhak
membuat keputusan dari langkah-langkah
yang dianggap perlu dalam suatu
permasalahan, tentunya tetap
mengutamakan asas nonintervensi dan
menghormati kedaulatan masing-masing
negara. WFP  sebagai organisasi
internasional dapat bertindak  sesuai
dengan kewenangan yang ada tanpa
tekanan dari pihak luar. Sebagai salah satu
organisasi pangan terbesar di dunia WFP
fokus membahas dan menangani krisis
pangan, bantuan bencana alam, serta
pembangunan pasca bencana alam. WFP
sebagai aktor-non negara dapat membantu
suatu negara jika negara itu tidak sanggup
menangani masalah kemanusiaan di
negaranya. WFP berperan sebagai aktor
sangat  bergantung pada  resolusi,
rekomendasi, atau tatanan yang
berkembang dari organ-organnya. Sebagai
aktor independen, organisasi internasional
bisa bertindak tanpa dipengaruhi ole
kekuatan-kekuatan luar dalam kancah
internasional. **

Peran organisasi internasional dapat
digambarkan sebagai individu yang berada

dalam lingkungan masyarakat
internasional, sebagai  anggota  dari
masyarakat  internasional,  organisasi

internasional harus tunduk pada peraturan-
peraturan yang telah disepakati bersama.
Selain  itu, melalui tindakan dari
anggotannya, setiap anggota tersebut harus

2 Ibid., hlm 10
" Ibid., him 10
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melakukan  kegiatan-kegiatan ~ dalam
rangka mencapai tujuannya. Peran
daripada organisasi internasional ini
ditujukan pada kontribusi di dalam
peraturan yang lebih luas selain daripada
pemecah masalah.

Tingkat Analisis: Kelompok

Dalam penulisan  skripsi yang
membahas peran World Food Programme
sebagai organisasi internasional dalam
menangani krisis pangan di Sudan Selatan
menggunakan  jenis  level  analisis
kelompok. Level analisis kelompok (state-
level analysis) memfokuskan pada perilaku
negara yang ditentukan oleh faktor-faktor
internal dari negara tersebut. Hal yang
diperlukan oleh peneliti yang
menggunakan level analisis kelompok
adalah pemahaman tentang bagaimana
berbagai aktor di dalam negara berperan
dalam pengambilan kebijakan luar negeri.
Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan level analisis kelompok
yang akan mendeskripsikan bagaimana
peran World Food Programme (WFP)
dalam menangani krisis pangan di Sudan
Selatan.

Level analisis adalah target analisis
dimana peneliti  dapat memperoleh
gambaran (description), penjelasan
(explanation) dan perkiraan (prediction)
yang akurat tentang perilaku negara. Dari
beragam definisi lain tentang level analisis,
ringkasnya level analisis akan membantu
peneliti untuk menemukan variabel mana
yang sangat menentukan tindakan aktor."

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
oleh penulis adalah kualitatif dengan jenis
penelitiannya yaitu deskriptif. Dengan
jenis penulisan deskriptif, penulis mencoba
menjelaskan dan menggambarkan
mengenai kelaparan yang terjadi di Sudan
Selatan serta menjabarkan program-

 Yessi Olivia, “Level Analisis Sistem dan Teori
Hubungan Internasional”, Jurnal Transnasional,
Vol. 5, No. 1, 2013, Him. 898.
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program yang dilakukan WFP dalam
menangani krisis pangan di Sudan Selatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Biografi World Food Programme (WFP)
World Food Programme (WFP)
adalah organisasi kemanusiaan terbesar di
dunia yang fokus pada penyediaan bantuan
pangan dan gizi bagi masyarakat yang
terdampak oleh konflik, bencana, dan
kemiskinan  ekstrem.  World  Food
Programme (WFP) didirikan pada tahun
1961 oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB) bersama dengan Food Agriculture
Organization (FAO) dengan adanya usulan
untuk membentuk program bantuan
pangan multirateral.'® Kantor pusat World
Food Programme (WFP) berada di Roma,
Italia. WFP dibentuk karena munculnya
kesadaran di tingkat internasional bahwa
dibutuhkan suatu mekanisme global untuk
membantu negara-negara yang
membutuhkan bantuan pangan secara
cepat dan terorganisir.” WFP membantu
86,7 juta orang di 83 negara setiap
tahunnya. Negara-negara yang dibantu
oleh WFP kebanyakan terdriri dari negara
dengan tingkat ekonomi yang rendah, dari
83 negara yang dibantu WFP, enam
diantaranya termasuk dalam keadaan
darurat, yaitu Republik Demokratik
Kongo, Nigeria, Sahel, Sudan Selatan,
Syria, dan Yaman. WFP bertugas untuk
menyelamatkan jiwa dan memberikan
bantuan makanan dalam keadaan darurat
hingga bekerja dengan masyarakat untuk
meningkatkan nutrisi dan membangun
ketahanan pangan. 18
Sumber Dana dan Mitra Kerja WFP
World Food Programme (WFP)
merupakan organisasi dibawah
tanggungjawab PBB dan tidak
mendapatkan dana dari PBB, oleh karena

'® World Food Programme. “History”. Diakses
melalui https://www.wfp.org/history pada 10 Maret
2025

Y Ibid

*® World Food Programme. “Overview”. Diakses
melalui https://www.wfp.org pada 18 Februari 2025
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itu dalam mengatasi krisis pangan di
Sudan Selatan, World Food Programme
(WFP) dapat mengandalkan dukungan dari
negara-negara yang tergabung dalam
anggota World Food Programme (WFP).
Selain itu, pendanaan WFP berasal dari
bantuan  Pemerintah  (Governments),
Korporasi (Corporations), dan Individu
(Individuals).  Pemerintah  merupakan
sumber utama pendanaan bagi World Food
Programme (WFP). WFP tidak menerima
iuran dari internal PBB. Lebih dari 60
pemerintah berkontribusi dalam program-
program kemanusiaan dan pembangunan
WFP. Semua dukungan dari pemerintah
sepenuhnya bersifat sukarela.™

Strategi Intervensi WFP

Integrated Rapid Response Mechanism
(IRRM)

Pada periode tahun 2022 hingga
2023 WFP mengoperasikan beberapa
program. WFP mengoperasikan program
yang dikenal sebagai [Integrated Rapid
Response  Mechanism (IRRM) yang
merupakan bagian dari program bantuan
kemanusiaan darurat yang dijalankan oleh
WFP di Sudan Selatan. IRRM adalah
inisiatif utama WFP dalam menangani
krisis pangan di Sudan Selatan selama
tahun 2022 hingga 2023. Program ini
dirancang untuk menjangkau komunitas
yang terisolasi akibat konflik
berkepanjangan, banjir, dan insfrastruktur
rusak yang hanya diakses melalui udara.
IRRM merupakan inisiatif ~ yang
diluncurkan oleh WFP dan UNICEF pada
Maret 2014 sebagai respons terhadap
meningkatkan kebutuhan kemanusiaan
akibat konflik yang pecah di Sudan Selatan
pada Desember 2013. Selama periode
2022  hingga 2023 IRRM terus
diimplementasikan secara aktif di Sudan
Selatan. IRRM  beroperasi  sebagai
mekanisme respons cepat yang
memungkinkan tim gabungan dari WFP,
UNICEF, dan FAO dan mitra lainnya

** World Food Programme. “Funding and donors”.
Diakses melalui https://www.wfp.org/funding-and-
donors pada 15 Maret 2025

untuk menjangkau daerah-daerah terpencil
yang sulit dijangkau melalui udara dengan
menggunakan transportasi udara seperti
helikopter dan pesawat kargo. Tim IRRM
menyediakan bantuan pangan darurat,
layanan gizi, air bersih, sanitasi, dan
layanan kesehatan dasar kepada populasi
yang terdampak. Selain itu IRRM juga
berfungsi sebagai pintu masuk bagi
penyediaan bantuan jangka panjang dan
pembangunan ketahanan komunitas.
Program Bantuan Makanan Darurat
(EMOP)

Bentuk bantuan yang pertama
adalah  bantuan  makanan  darurat
diperuntukan bagi korban bencana.
Program ini didistribusikan secara gratis
kepada  kelompok  penerima  yang
ditargetkan, dan biasanya diberikan
sebagai hibah. Program ini disalurkan
secara multilateral melalui LSM atau
bilateral. Bentuk bantuan yang kedua
adalah bantuan proyek pangan yang
mendukung pengurangan kemiskinan dan
pencegahan bencana.

WFP  mendistribusikan  makanan
pokok seperti sorghum, jagung, lentil, dan
minyak nabati pada Agustus 2023 kepada
keluarga yang menghadapi krisis pangan
akut. WFP menyalurkan 18.759 metrik ton
makanan kepada 2,5 juta orang, termasuk
pengungsi dan penduduk yang terdampak
konflik. Lebih dari 235.000 orang yang
menerima bantuan dari WFP berupa
makanan untuk kelangsungan hidup
mereka.®®  Bantuan  makanan yang
diberikan berupa biskuit berenergi tinggi,
makanan panas (makanan yang dimasak di
dapur pengungsian dan disajikan dalam
keadaan hangat), dan ransum Kkering.
Dalam situasi darurat, seperti kedatangan
pengungsi baru, WFP menyediakan
makanan siap saji dan biskuit energi tinggi
untuk memenuhi kebutuhan gizi segera.

Tabel 4.1 Tabel Bantuan Pangan WFP di
Sudan Selatan Tahun 2022-2023

%% Ibid., hlm 65
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Periode/t | Volum | Jumlah | Rincian

ahun e Peneri | dan
Bantua | ma Catatan
n Bantua
n
2022 - Bantua | Karena
(juni) n kekuranga
dihenti | n dana,
kan WEFP

kepada | menanggu
1,7 juta | hkan
orang | sebagian
bantuan

Januari- | US$28 | Lebih | Bantuan
Novembe | 8,5 juta | dari2 | AS

r2023 dari AS | juta meringank
orang | an

ditopan | kekuranga

g n pangan
melalui
bantua
n
musim
pacekli
k
Mei 2023 | 22.270 | Sekitar | Dari
ton 2,7 juta | Januari M
makan | orang | ei 2023,
an (71% total 4 juta
target orang
Mei) menerima
bantuan
2023 total | 219.95 | Dikura | Kekuranga
3 ton ngi n dana

(49% | target | US$405
kebutu | dari 7,7 | juta

han juta meredam

nasion | menjad | cakupan

al) 15,4 bantuan
juta

Sumber: EGINDO, WFP, South Sudan Situation
Report 2023

Selain memberikan langsung
makanan darurat, WFP juga memberikan
bantuan dalam bentuk uang tunai dan
kupon makanan pada beberapa daerah di
Sudan Selatan. Program ini
memungkinkan penerima untuk membeli
makanan sesuai dengan kebutuhan mereka.

Bantuan tunai diberikan langsung oleh
WFP  kepada rumah tangga yang
memenuhi kriteria tertentu, seperti tingkat
kerawanan pangan yang tinggi atau
berstatus sebagai pengungsi. Pada tahun
2022, WFP menyalurkan bantuan tunai
sebesar USD 39,6 juta kepada 5,6 juta
orang di Sudan Selatan. Penerima bantuan
dapat menggunakan bantuan dana tersebut
untuk membeli pangan, obat-obatan,
transfortasi, atau kebutuhan mendesak
lainnya. Jumlah penerima bantuan dana
meningkat pada tahun 2023 menjadi 5,4
juta orang dengan total bantuan tunai
sebesar USD 58 juta.’ Bantuan tunai ini
bersifat tidak terbatas penggunaanya,
sehingga penerima dapat mengalokasikan
dana sesuai kebutuhan mereka seperti
membeli makanan, obat-obatan, membayar
sewa, atau biaya pendidikan. Program
bantuan WFP ini memberikan fleksibilitas
kepada  keluarga  untuk  memenuhi
kebutuhan spesifik mereka, meningkatkan
kemandirian ekonomi, dan mendukung
perekonomian lokal melalui pembelian di
pasar setempat.

WFP juga menyediakan kupon
makanan yang dapat ditukarkan dengan
paket pangan tertentu di lokasi distribusi
yang telah ditentukan. Pada tahun 2023,
WEFP menyalurkan kupon makanan kepada
5,9 juta orang di berbagai negara termasuk
Sudan Selatan.?? Kupon ini dirancang
untuk memastikan bahwa bantuan yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan gizi
penerima, seperti makanan bergizi untuk
anak-anak, ibu hamil dan menyusui.
Situasi di mana pasar lokal berfungsi tetapi
daya beli masyarakat rendah, WFP
menyediakan bantuan kupon makanan baik
dalam bentuk fisik maupun elektronik.
Kupon ini dapat ditukar dengan makanan

* World Food Programme. “Annual Country
Report 2022 South Sudan”. Diakses melalui
https://www.wfp.org/operations/annual-country-
report?operation_id=SS01&year=2022&utm_sourc
¢ pada 25 Mei 2025

?2 World Food Programme. ”Cash transfers”.
Diakses melalui https://www.wfp.org/cash-transfers
pada 25 Mei 2025
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tertentu di toko-toko bantuan yang telah
bekerja sama dengan WFP serta di lokasi
distribusi  yang  telah  ditentukan.
Penggunaan kupon membantu memantau
distribusi bantuan dan mengurangi potensi

penyalahgunaan.
Bantuan Pemulihan (PRRO) dan
Operasi Khusus

WFP memprioritaskan perbaikan
insfrastruktur transportasi guna

memperlancar distribusi bantuan. Langkah
pertama yang dilakukan adalah
merehabilitasi jalan, antara tahun 2018 dan
2022 WFP merehabilitasi 3.847 km jalan
utama dan membangun 79 km jalan
penghubung. Pada tahun 2022, WFP
memperbaiki 165 km titik kritis di tujuh
rute utama, sehingga 629 km jalan menjadi
dapat diakses kembali. #* Perbaikan jalan
Torit-Magwi mengurangi waktu tempuh
dari enam jam menjadi satu jam,
meningkatkan akses ke pasar pertanian dan
layanan  sosial, = serta = mendorong
pertumbuhan pemukiman dan lahan
pertanian di sekitarnya. Selain membangun
jalan, WFP juga membangun dan
memperbaiki 50 km tanggul di Negara
Bagian  Jonglei untuk  melindungi
masyarakat dari banjir yang berulang.
WFP mengimplementasikan strategi
logistik untuk menjangkau daerah-daerah
terpencil. WFP menggunakan kombinasi
transportasi sungai, darat, dan perahu
untuk mengirimkan bantuan ke lokasi-
lokasi yang sulit dijangkau, seperti di
negara bagian Unity. Operasi ini dinilai
mampu mengurangi ketergantungan pada
pengiriman udara (airdrop) yang mahal.
WFP juga mengoperasikan layanan udara
kemanusiaan (UNHAS) yang mengangkut
6.183 penumpang dan 180 metrik ton
kargo kemanusiaan ke 50 tujuan pada
September 2022, mendukung 180 mitra
kemanusiaan.** Dengan strategis preposisi

% World Food Programme. “Library Catalogue”.
Diakses melalui https://wfp.tind.io/record/127157
pada 24 Mei 2025

* Pachodo. “WFP South Sudan Country Brief.
September 2022. Diakses melalui

https://pachodo.org/news-from-various-
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bantuan  selama  musim  kemarau
(Desember-April), WEFP berhasil
mengurangi  kebutuhan airdrop yang
mahal, menghemat biaya operasional
hingga USD 30 juta.

Melalui intervensinya, WEFP
melakukan program ketahanan komunitas
di Sudan Selatan, seperti Food Assistance
for Assets (FFA) dan Program Ketahanan
Bersama (Joint Resilience Programme).
Program yang pertama Food Assistance
for Assets (FFA) merupakan inisiatif
strategis yang bertujuan untuk menangani
kebutuhan pangan mendesak masyarakat
sambil membangun ketahanan jangka
panjang  melalui  penciptaan  aset
komunitas. Program ini dirancang untuk
membantu  masyarakat yang rentan
terhadap bencana alam, perubahan iklim,
dan degrasi lingkungan dengan cara
memberikan bantuan pangan atau tunai
kepada komunitas sebagai imbalan atas
partisipasi mereka dalam pembangunan
aset produktif, seperti tanggul pengendali
banjir, jalan desa, dan sistem irigasi.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan
ketahanan pangan jangka panjang dan
mengurangi kerentanan terhadap bencana
alam.?

Program kedua adalah program
ketahanan bersama (Joint Resilience
Programme) merupakan kolaborasi antara
WFP dan UNICEF yang sudah ada di
Sudan Selatan sejak Desember 2019
hingga  Desember  2024.  Program
ketahanan bersama di implementasikan di
wilayah perkotaan dan peri-urban seperti
Juba, Torit, Yambio, dan Aweil. Tujuannya
untuk memperkuat ketahanan komunitas
terhadap berbagai guncangan, seperti
konflik, banjir, dan kerawanan pangan
melalui  pendekatan  terpadu  yang
mencakup pendidikan, kesehatan, gizi, air,
sanitasi, dan penghidupan. Program

sources/37880-wfp-south-sudan-country-brief-
september-2022-reliefweb pada 24 Mei 2025

%> World Food Programme. “Food Assistance for
Assets”. Diakses melalui
https://www.wfp.org/food-assistance-for-assets
pada 25 Mei 2025

Page 9


https://wfp.tind.io/record/127157
https://pachodo.org/news-from-various-sources/37880-wfp-south-sudan-country-brief-september-2022-reliefweb
https://pachodo.org/news-from-various-sources/37880-wfp-south-sudan-country-brief-september-2022-reliefweb
https://pachodo.org/news-from-various-sources/37880-wfp-south-sudan-country-brief-september-2022-reliefweb
https://www.wfp.org/food-assistance-for-assets

ketahanan bersama menyediakan paket
dukungan selama lima tahun untuk
membangun kapasitas adaptif, absortif,
dan transformatif masyarakat terhadap
guncangan. Dalam program ketahanan
bersama, WFP fokus pada tiga hasil utama
yakni, pendidikan dan lingkungan belajar
yang aman, layanan kesehatan dan gizi,
serta ketahanan pangan dan
penghidupan.26

WFP telah mengimplementasikan
program pemberian makanan di sekolah di
Sudan Selatan. WFP telah melakukan
program ini antara Januari 2018 hingga
Februari 2023 dan program ini telah
mendukung lebih dari 900 sekolah dengan
investasi sebesar USD 226 juta. Evaluasi
terhadap program ini menunjukkan bahwa
siswa di sekolah yang menerima bantuan
makanan menunjukkan skor literasi dan
numerasi dasar yang lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa di sekolah
yang tidak menerima bantuan serupa. 2’
Tantangan dalam Implementasi
Program

Selama tahun 2022 dan 2023 WFP
menghadapi berbagai tantangan dalam
upaya menangani krisis pangan di Sudan
Selatan. Sudan  Selatan mengalami
kombinasi  kompleks  dari  konflik
berkepanjangan, bencana iklim, dan
keterbatasan sumber daya yang
menghambat distribusi bantuan
kemanusiaan secara efektif. Konflik
bersenjata  yang terus  berlangsung
menyebabkan gangguan serius terhadap
operasi kemanusiaan. Banyak wilayah
menjadi tidak aman bagi pekerja bantuan,
dengan laporan tentang penjarahan
gudang, serangan terhadap  konvoi
bantuan, dan penghalangan akses ke
komunitas yang membutuhkan. Situasi ini
memperburuk kondisi masyarakat yang

?® World Food Programme. “South Sudan,
Resilience Learning: Impact evaluation”. Diakses
melalui https://www.wfp.org/publications/south-
sudan-resilience-learning-impact-evaluation pada
25 Mei 2025

%’ Sudanreview. “WFP South Sudan Country Brief,
August 2023. Op.cit., hlm 66
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sudan rentan akibat kelaparan dan
kekurangan gizi. Sudan Selatan mengalami
dampak dari perubahan iklim, termasuk
banjir besar dan kekeringan yang merusak
lahan pertanian dan insfrastruktur. Banjir
mengahncurkan tanaman pangan dan
memutus akses ke daerah-daerah tertentu,
sementara kekeringan menyebabkan gagal
panen dan kelangkaan air bersih.

Hambatan utama bagi WFP dalam
menjalankan program-programnya adalah
keterbatasan dana. WFP hanya mampu
menyediakan sekitar 51% dari kebutuan
pangan yang direncanakan, yaitu 229.000
metrik ton dari total 446.000 metrik ton
yang dibutuhkan. Kekurangan dana ini
memaksa WFP untuk mengurangi jumlah
penerima bantuan dan menunda beberapa
program penting.?® Pada tahun 2023, WFP
terpaksa mengurangi target penerima
bantuan dari 7,7 juta orang menjadi 5,4
juta orang akibat kekurangan dana. WFP
hanya mampu menyediakan sekitar 70%
dari isi paket bantuan pangan yang
direncanakan yang berarti banyak keluarga
menerima bantuan yang tidak mencukupi
kebutuhan harian mereka. Secara global,
WFP mengalami kekurangan dana terbesar
dalam  sejarahnya  dengan  hanya
mengumpulkan sekitar US$8,3 miliar dari
kebutuhan sebesar US$22,8 miliar pada
tahun 2023.°

Keterbatasan dana ini tidak hanya
mengurangi  jumlah  bantuan  yang
diberikan, tetapi juga memperburuk situasi
ketahanan pangan di Sudan Selatan.
Banyak komunitas yang sudah rentan
menjadi semakin terpapar risiko kelaparan
dan malnutrisi, terutama di daerah-daerah
yang sulit dijangkau akibat konflik dan
insfrastruktur yang buruk. Insfrastruktur

% Reliefweb. “WFP South Sudan Situation Report,
31 Desember 2023 ”. Diakses melalui
https://reliefweb.int/report/south-sudan/wfp-south-
sudan-situation-report-318-31-december-2023 pada
25 Mei 2025

?® World Food Programme. “Annual Review 2023 .
Diakses melalui
https://publications.wfp.org/2023/en/annual-report/
pada 25 Mei 2025
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yang buruk, seperti jalan yang rusak dan
jembatan yang hancur, menyulitkan
distribusi  bantuan ke daerah-daerah
terpencil. Selama musim hujan, banyak
wilayah menjadi tidak dapat diakses
melalui darat, memaksa WZFP untuk
menggunakan metode distribusi yang lebih
mahal dan kompleks, seperti pengiriman
melalui udara. Konflik di negara tetangga,
Sudan juga menyebabkan gelombang
pengungsi masuk ke Sudan Selatan yang
menambah beban pada sistem bantuan
yang sudah terbatas. Banyak dari
pengungsi ini tiba dalam  kondisi
kekurangan gizi dan membutuhkan
bantuan segera, sementara sumber daya
yang tersedia tidak mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan yang meningkat.
Analisis Peran WFP di Sudan Selatan

WFP sebagai aktor mempunyai
peran untuk menentukan program dan
bantuan apa saja yang akan disalurkan
kepada negara penerima yakni Sudan
Selatan. Berdasarkan penjelasan
sebelumnya, WFP menjalankan beberapa
program di Sudan selatan selama 2022
hingga  2023. Dalam  menjalankan
perannya sebagai aktor, WFP dapat
melakukan berbagai program seperti
IRRM  (Integrated Rapid  Response
Mechanism), program bantuan makanan
darurat (EMOP), dan bantuan pemulihan
(PRRO) dan operasi khusus (SO). WFP
dapat menjadikan program tersebut
sebagai sebuah yang harus dilakukan dan
dilaksanakan, karena keadaan yang sangat
kritis.

SIMPULAN

Berdasarkan penjelasan sebelumnya
yang sudah diuraikan di atas mengenai
peran World Food Programme (WFP)
dalam menangani krisis pangan di Sudan
Selatan selama tahun 2022 hingga 2023,
maka penulis akan mengemukakan
beberapa hal yang dapat disimpulkan.
Berdasarkan dari tiga buah pertanyaan
yang di paparkan dalam rumusan masalah,
terkait bagaimana peran World Food

Programme (WFP) dalam menangani
krisis pangan di Sudan Selatan tahun
2022-2023. Pertama, World Food
Programme (WFP) merupakan organisasi
kemanusiaan terbesar di dunia yang fokus
utamanya pada penyediaan bantuan
pangan dan gizi bagi masyarakat yang
terdampak  konflik, = bencana, dan
kemiskinan ekstrem. Tujuan dibentuknya
WFP adalah untuk menghapus kelaparan
dan malnutrisi. Seperti yang sudah
dijelaskan sebelumnya, WFP memiliki 7
visi dan 4 misi dalam menjalankan
tugasnya. WFP merupakan organisasi
dibawah tanggungjawab PBB dan tidak
mendapatkan dana dari PBB, oleh karena
itu dalam menangani krisis pangan di
Sudan Selatan, WFP hanya mengandalkan
dukungan dari negara-negara  yang
tergabung dalam anggota WFP. Selain itu,
pendanaan WFP berasal dari bantuan
pemerintah, korporasi, dan individu. WFP
menjalin  hubungan kemitraan dengan
berbagai mitra salah satunya UNICEF.

Kedua, konflik yang terjadi di
Sudan Selatan merupakan konflik yang
berkepanjangan dan berevolusi dari tahun
ke tahunnya. Konflik ini merupakan
rangkaian panjang pertikaian yang dipicu
oleh ketegangan etnis, agama, dan
perebutan sumber daya alam, terutama
minyak bumi. Rangkaian perang ini mulai
terjadi pada tahun 1955 saat Sudan dan
Sudan Selatan masih tergabung menjadi
satu negara yang berpusat di Khartoum.
Konflik terus berevolusi hingga pada tahun
2022 hingga 2023 yang menyebabkan
ketahanan pangan di Sudan Selatan
semakin memburuk. Selain konflik yang
berkepanjangan, kondisi pangan di Sudan
Selatan diperburuk dengan adanya bencana
alam seperti banjir dan kekeringan.

Ketiga, World Food Programme
(WFP) memainkan peran penting sebagai
aktor non-negara dalam merespons krisis
pangan yang melanda Sudan Selatan
selama periode 2022 hingga 2023. WFP
tidak hanya berfokus pada bantuan darurat
berupa distribusi makanan, tetapi juga
pada pembangunan kapasitas jangka
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panjang guna menciptakan ketahanan
pangan yang berkelanjutan. Kendati
mengalami  tantangan  besar  seperti
keterbatasan dana yang menyebabkan
pengurangan target penerima manfaat,
WEFP tetap menunjukkan komitmen tinggi
dengan menyesuaikan strategi penyaluran
bantuan dan meningkatkan efisiensi
distribusi. Peran WEFP dalam
meningkatkan  kapasitas  lokal  serta
menjalin kerja sama internasional juga
mencerminkan fungsi organisasi
internasional sebagai aktor independen
dalam sistem global. WFP memiliki
kemampuan untuk beraktivitas
menggantikan peranan negara tersebut
dalam menyelesaikan permasalahannya.
Dengan demikian, peran WFP dalam
menangani krisis pangan di Sudan Selatan
mencerminkan  bagaimana  organisasi
internasional dapat secara aktif dan adaptif
merespons tantangan kemanusiaan, serta
memberikan  kontribusi nyata  bagi
stabilitas dan pembangunan berkelanjutan
di negara-negara yang terdampak konflik
dan krisis kemanusiaan.
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